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ABSTRACT

The aim of this research is to analyze the views of teachers who directly implement
the independent curriculum in elementary schools. By using a qualitative approach.
The research subjects were class I, Il, IV and V teachers at SDN 01 Mojoroto. Data
was collected using interview, observation and documentation techniques. Data
were analyzed using the Miles and Huberman technique, namely: data reduction,
data presentation, and drawing conclusions. The research results show that
teachers view positively and appreciate the flexibility and innovation opportunities
offered by the independent curriculum. However, they also face challenges such as:
understanding the curriculum, availability of resources or teaching materials, and
administrative burden. With continued support from various parties, the challenges
faced by teachers in implementing the independent curriculum can be overcome.
Teachers' positive views on the implementation of the independent curriculum have
an impact on improving the quality of learning. The students' responses were very
positive, they were more enthusiastic in following the lessons because the learning
method was more interactive and fun.

Keywords: teacher's views, implementation, independent curriculum, elementary
school

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa pandangan para guru yang secaralangsung
mengimplementasikan kurikulum merdeka di sekolah dasar. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Subyek penelitian adalah guru kelas I, II, IV, dan V di SDN 01
Mojoroto. Data dikumpulkan dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data
dianalisis dengan teknik Miles dan Huberman, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memandang positif dan
menghargai fleksibilitas dan peluang inovasi yang ditawarkan oleh kurikulum merdeka.
Namun, mereka juga menghadapi tantangan seperti: pemahaman kurikulum, ketersediaan
sumber daya atau bahan ajar, dan beban administratif. Dengan dukungan yang
berkelanjutan dari berbagai pihak, tantangan yang dihadapi guru dalam implementasi
kurikulum merdeka dapat diatasi. Pandangan guru yang positif terhadap penerapan
kurikulum merdeka berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran. Respons siswa
sangat positif, mereka lebih antusias dalam mengikuti pelajaran karena metode
pembelajarannyalebih interaktif dan menyenangkan.

Kata Kunci: pandangan guru, implementasi, kurikulum merdeka, sekolah dasar
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A. Pendahuluan

Pendidikan di Indonesia telah
mengalami perkembangan yang cukup
besar, termasuk reformasi kurikulum
yang sesuai perkembangan zaman dan
kebutuhan masyarakat. Menurut Setyorini
et al. (2023) seiringperkembangan zaman
perubahan kurikulum sangat diperlukan,
karena pendidikan akan selalu bergerak
menuju perbaikan, baik bagi pendidik
maupun peserta didik. Senada dengan
Indriani et al. (2023) kurikulum berubah
secara berkelanjutan, disesuaikan dengan
perkembangan anak yang ada di
zamannya.

Perubahan kurikulum dapat
memberikan dampak positif dan negatif
terhadap kualitas pendidikan, dampak
positifnya adalah siswa mampu belajar
sesuai tingkat perkembangan zaman yang
semakin maju dengan dukungan dari
semua pihak terkait. Sesuai dengan
Setiawati (2022) perubahan kurikulum
dapat membawa dampak positif dan
negatifbagi kualitas pendidikan. Dampak
positifnya yaitu pelajar dapat belajar
dengan mengikuti perkembangan zaman
yang semakin maju

Dampak negatifnya ialah cepatnya
menimbulkan

perubahan  kurikulum

permasalahan baru

seperti ketidakmampuan siswa
beradaptasi dengan sistem
pembelajaran kurikulum baru

sehingga menurunkan prestasinya.

Keterbatasan fasilitas dan banyaknya
tugas menjadi kendala guru
berdaptasi dan  menyesuaikan
pembelajaran. Maskur (2023)
pergantian kurikulum seringkali
menimbulkan masalah untuk
diterapkan, terutama dalam hal

penerapan yang komprehensif oleh
pendidik. Selain itu, ada kendala
seperti  keterbatasan  fasilitas di
tempat-tempat tertentu, yang
menghambat adaptasi kurikulum baru.Saat

ini, di Indonesia kurikulum yang

diterapkan  adalah  kurikulum
merdeka belajar. Menurut
Mendikbudristek, selain  pendidikan

karakter, fokus dari merdeka belajar
adalah kebebasan dalam berpikir secara
kreatif dan mandiri. Dalam proses
pembelajaran, siswa diberikan
kesempatan untuk belajar dengangembira
dan memperhatikan bakat alami yang
dimiliki para siswa. (Indriani et al,
2023). Diharapkan kurikulum merdeka
dapat membantu membangun pendidikan
yang lebih
kreatif, mandiri, dan inovatif.

Kurikulum merdeka merupakan

sebuah inovasi dalam sistem

147



Pendas : Jurnal llimiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

pendidikan Indonesia yang bertujuan
untuk menciptakan lingkungan belajar
yang lebih fleksibel, berorientasi pada
perkembangan individu siswa, dan
menekankan pada pembelajaran berbasis
proyek serta pengembangan karakter.
Sesuai dengan Erwin (2023) kurikulum
merdeka diterapkan untuk dapat memberi
fleksibilitas ~ sekolah ~ menyesuaikan
kurikulum yang ada dan fleksibilitas
untuk menyesuaikan dengan kebutuhan
lokal, demografi siswa, dan tantangan
global.

Penerapan  kurikulum  merdeka
diharapkan dapat memberikan ruang bagi
siswa untuk kreatif, berfikir kritis,
mengembangkan minat dan  bakat
mereka, serta membekali mereka dengan
keterampilan  yang relevan  untuk
menghadapi tantangan abad ke-21. Sesuai
dengan Fitriyah & Wardani (2022)
kurikulum merdeka bertujuan untuk
mengajarkan siswa keterampilan abad 21
yang mencakup kemampuan berpikir
kritis,  kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi.

Banyak  faktor yang  dapat
mempengaruhi tercapainya tujuan
kurikulum. Salah satunya adalah guru
sebagai promotor kurikulum sekolah.
Guru memiliki peran strategis dalam

menyiapkan generasi emas dengan

kemampuan abad ke-21 (Gusnandy,

2023). Peran guru menjadi sangat vital
dalam keberhasilan implementasi
kurikulum merdeka. Mereka tidak hanya
bertanggung jawab dalam merancang dan
melaksanakan kurikulum yang sesuai
dengan konteks sekolah dan siswa, tetapi
juga memastikan tujuan pendidikan
nasional tercapai secara efektif.
Pandangan atau perspektif guru
terhadap implementasi kurikulum
merdeka sangat penting untuk dipahami
karena guru merupakan ujung tombak
dalam pelaksanaan kurikulum. Sikap,
pengetahuan, dan keterampilan guru
dalam menerapkan kurikulum sangat
mempengaruhi keberhasilan dari
kurikulum itu sendiri. Menurut Sunarni &
Kahyono (2023) persepsi guru positif dan
mengapresiasi  terhadap  implementasi
kurikulum merdeka di sekolah dasar,
guru mempunyai peran penting dalam
keberhasilan implementasi kurikulum.
Senada dengan Saputri et al. (2024)
implementasi  kurikulum merdeka di
sekolah dasar negeri yang ada di
kabupaten Sleman Daerah Istimewa
Yogyakarta, guru memiliki persepsi yang
positif terhadap penerapan kurikulum
merdeka, penerapan kurikulum merdeka

juga sudah sesuai dengan konsep

kurikulum merdeka
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yang telah ditetapkan. Sesuai dengan
Mukholadun & Aliyyah (2024) penelitian
pada SD Penggerak di Kabupaten Bogor,
guru berhasil menerapkan kurikulum

merdeka dan memperhatikan faktor yang

mempengaruhi  dinamika  kelompok,
tantangan, strategi, kemampuan
komunikasi  sehingga siswa  dapat

mencapai prestasi dengan baik dan
keterampilan sosialnya meningkat.
Melalui  pendekatan  kualitatif,
penelitian ini fokus menggali informasi
lebih yang mendalam tentang pandangan
guru yang mencakup berbagai tingkat
kelas, menganalisis tantangan dan strategi
solusi secara terperinci, serta
mengevaluasi dampak terhadap siswa.
Tujuan penelitian ini adalah untuk

menganalisa pandangan guru yang

mengimplementasikan kurikulum
merdeka di sekolah dasar.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono
(2017) teori dalam penelitian kualitatif
digunakan sebagaidasar dalam menyusun
instrument  penelitian  dan  bersifat
sementara.  Tujuan  utama  untuk
mendalam

memperoleh  pemahaman

tentang
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pengalaman dan perspektif guru dalam
implementasi  kurikulum merdeka di
sekolah dasar.

Tempat penelitian di SDN 01
Mojoroto. Partisipan dipilith melalui
pendekatan purposive samping, subyek
penelitian ini adalah guru dipilih
berdasarkan  kriteria  tertentu yaitu
mengajar kelas I, II, IV, dan V karena
kelas tersebut telah diterapkan kurikulum
merdeka, dan didukungdengan informasi
dari kepala sekolah. Pengumpulan data
dilakukan

menggunakan metode

observasi, = wawancara, dan  studi
dokumen. Wawancara dan observasi
dilakukan untuk memperoleh data dari
sumber data primer dilengkapi instrumen
instrumen

dilakukan

untuk mendapatkan data dari sumberdata

lembar  observasi  dan
wawancara.  Dokumentasi
sekunder, contohnya berupa dokumen:
dokumen  kurikulum merdeka dan
administrasi guru yang berkaitan dengan
pelaksanaan kurikulum merdeka.

Teknik analisis data ini
menggunakan analisis model interaktif
Miles dan Huberman melalui kegiatan
pengumpulan data, reduksi, penyajiandata
dan terakhir adalah menarik kesimpulan.

Menurut Milles danHubberman, aktivitas

dalam analisis
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data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas (Sugiyono, 2017). Setelah
data dianalisis kemudian data diuji
keabsahannya dengan triangulasi sumber

dan triangulasi teknik.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini  bertujuan untuk
menganalisis ~ pandangan guru
mengenai  implementasi  kurikulum

merdeka di  SDN 01 Mojoroto,
khususnya pada guru kelas I, II, IV,
dan V. Fokus penelitian ini adalah
memahami tantangan yang dihadapi,
strategi  yang  digunakan dalam
mengatasi  tantangan  tersebut, dan
dampak  yang dirasakan siswa
terhadap proses pembelajaran.

Sesuai dengan hasil wawancara
dengan  kepala sekolah, beliau
mengatakan: “Kurikulum  merdeka
memberi lebih banyak kebebasan
bagi guru untuk berinovasi dan
menyesuaikan materi pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan dan minat
siswa. Ini sangat penting untuk
mengembangkan kemampuan siswa
secara holistik. (Selasa, 14 Mei 2024)
Hal itu sesuai dengan  hasil
wawancara dengan guru kelas I, I1, IV,dan

V pada hari Rabu tanggal 15 Mei

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

2024. Guru kelas I mengatakan:
“Kurikulum ini memberikan ruang bagi
kami, para guru, untuk lebih kreatif
dalam mengajar dan menyesuaikan
materi sesuai dengan minat dan
kebutuhan siswa. Ini sangat penting
untuk membuat pembelajaran lebih
menarik dan relevan bagi siswa”. Guru
kelas II menambahkan: “Fleksibilitas
dalam kurikulum merdeka sangat
membantu  dalam  menyesuaikan
pembelajaran dengan kondisi dan
kebutuhan siswa di kelas awal”. Guru
kelas IV mengemukakan: “Kurikulum
merdeka dapat dijadikan sebagai
peluang untuk  mengembangkan
kreativitas siswa melalui proyek-
proyek yang menarik”. Guru kelas V
juga menambahkan: “Kami sebagai
guru kelas merasa bahwa kurikulum
ini memberikan tantangan baru tetapi
juga peluang untuk meningkatkan
keterampilan abad 21 siswa”. (Rabu,
15 Mei 2024)

Para guru umumnya menyambut
baik perubahan ikurikulum tersebut,
meskipun ada beberapa yang merasa
terbebani pada awalnya karena banyak
hal baru yang harus dipelajari dan
mengalami kendala seperti pemahaman
kurikulum, ketersediaan sumber daya, dan
beban administratif. Sesuai dengan hasil

wawancara
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dengan kepala sekolah, beliau
mengemukakan: “Guru kurang begitu
memahami paradigma baru yang
ditawarkan oleh kurikulum merdeka.
Meskipun pelatihan telah diberikan,
masih perlu adanya pendampingan
berkelanjutan untuk memastikan guru
benar-benar siap dalam penerapan
kurikulum baru ini. Ketersediaan
bahan ajar dan alat peraga yang
sesuai dengan kebutuhan kurikulum
baru masih menjadi kendala. Guru
harus menginvestasikan lebih banyak
waktu dan usaha untuk mencari dan
mengembangkan materi atau bahan
ajar yang mendukung. Beban
administratif guru bertambah karena
harus menyesuaikan silabus, metode
penilaian, dan materi pembelajaran
dengan kurikulum merdeka”. (Selasa,
14 Mei 2024)

Apa yang diutarakan kepala
sekolah sesuai dengan hasil wawancara
dengan guru-guru padahari Rabu tanggal
15 Mei 2024. Terutama di kelas awal
seperti guru kelas I dan II, mengalami
kesulitan dalam memahami implementasi
kurikulum merdeka karena minimnya
pelatihan awal. Mereka merasa perlu
lebih  banyak  pendampingan  dan
pelatihan berkelanjutan untuk menguasai

kurikulum ini. Mengelola

kelas dengan metode pembelajaran
berbasis proyek cukup menantang,
terutama karena siswa masih kecil dan
membutuhkan bimbingan lebih intensif.
Ketersediaan alat peraga, bahan ajar, dan
teknologi pendukung masih terbatas.
Guru kelas IV dan V menyatakan bahwa
mereka harus mengembangkan materi
atau bahan ajar sendiri yang sesuai
dengan prinsip kurikulum merdeka, yang
memakan waktu dan wusaha ekstra,
sementara ketersediaan alat peraga, bahan
ajar, dan teknologi pendukung masih
terbatas dan perubahan kurikulum juga
menambah beban administratif bagi guru.

Tantangan  seperti pemahaman
kurikulum, ketersediaan sumber daya,dan
beban administratif perlu diatasi dengan
dukungan yang  berkelanjutan dari
berbagai  pihak.  Pandangan  dan
pengalaman guru sangat penting dalam
menilai efektivitas kurikulum ini dan
dalam  merumuskan strategi  untuk
peningkatan kualitas pembelajaran di
sekolah. Kepala sekolah menyatakan
bahwa: “Harapan saya, implementasi
kurikulum merdeka dapat didukung
terus menerus dari berbagai pihak.
Dengan pelatihan yang berkelanjutan
dan penyediaan sumber daya yang
memadai. Selain itu, saya berharap
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agar semua guru bisa terus belajar
dan beradaptasi dengan perubahan
ini sehingga bisa memberikan yang
terbaik bagi siswa. Para guru semakin
terampil dan inovatif dalam
mengembangkan  metode atau
strategi pembelajaran. Dengan begitu,
kualitas pembelajaran dapat terus
meningkat”. (Selasa, 14 Mei 2024)
Para guru dalam wawancara
memberikan informasi bahwa mereka
mengikuti KKG (Kelompok Kerja
Guru) dan komunitas belajar untuk
berbagi  pengalaman dan sumber
daya.  Kolaborasi ini membantu
mereka mengatasi kesulitan dalam
penyediaan materi ajar dan
pelaksanaan metode pembelajaran baru.
Guru mulai memanfaatkan
teknologi, seperti aplikasi pendidikan
dan platform online, untuk mendukung
keberhasilan pembelajaran. Hal inijuga
membantu dalam penyediaanmateri ajar

yang lebih variatif dan menarik bagi

siswa. Guru-guru jugaberusaha  untuk

terus berinovasi dalam
metode pengajaran, seperti
menggunakan  media pembelajaran

yang interaktif dan menarik minat
siswa, serta menerapkan proyek yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari
Kepala sekolah mengemukakan bahwa

berjalannya waktu  dan

semakin banyak pelatihan yang guru
ikuti, mereka mulai merasa lebihnyaman
dan  percaya diri. Siswa  juga
menunjukkan respons yang positif,
terutama karena pendekatanpembelajaran
yang lebih interaktif dan menyenangkan
dalam proses belajar.Siswa menjadi lebih
aktif, kreatif, dan berfikir kritis dalam
menyelesaikan tugas-tugas mereka.

Senada dengan para guru kelasyang
mengungkapkan bahwa respons siswa
terhadap kurikulum merdeka sangat
positif. Mereka menjadi lebih aktif dan
antusias dalam mengikuti pelajaran.
Metode pembelajaranberbasis proyek dan
pendekatan interaktif membuat siswa
lebih terlibat dan termotivasi untuk
belajar. Siswa menunjukkan peningkatan
dalam  keterampilan  berpikir  kritis,
kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi.
Guru kelas IV dan V menambahkan
bahwa siswa lebih mandiri dan mampu
bekerjasama dalam kelompok.

Hasil wawancara tersebut sesuai
dengan hasil observasi. Peneliti melihat
guru-guru  mengapresasi  penerapan
kurikulum merdeka. Namun guru kelas I
dan II, mengalami kesulitan dalam
memahami dan mengimplementasikan
kurikulum merdeka karena minimnya

pelatihan
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awal. Metode pembelajaran berbasis
proyek cukup menantang dan
membutuhkan bimbingan lebih intensif.
Mereka merasa perlu lebih banyak
pendampingan dan pelatihan
berkelanjutan. Guru kelas IV dan V
terlihat mengembangkan materi atau
bahan pembelajaran sendiri yang sesuai
dengan prinsip kurikulum merdeka,
walaupun memakan waktu dan usaha
ekstra. Ketersediaan alat peraga, bahan
ajar, dan teknologi pendukung juga masih
terbatas.

Untuk mengatasi tantangan
tersebut, para guru mengikuti pelatihan di
KKG dan komunitas belajar dalam
penyusunan materi ajar dan penerapan
metode pembelajaranbaru. Guru kelas IV
dan V mulai memanfaatkan teknologi,
sepertiaplikasi dan platform online, untuk
mendukung pembelajaran. Hal ini juga
membantu dalam penyediaan materi dan
media ajar yang lebih variatif danmenarik
minat siswa, serta menerapkan proyek
yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari siswa.

Siswa terlihat lebih aktif dan
antusias dalam mengikuti pelajaran.
Metode pembelajaran berbasis proyek dan
pendekatan interaktif membuat siswa

lebih terlibat dan termotivasi untuk

belajar. Siswa juga

menunjukkan respons yang positif,
karena pendekatan pembelajaran lebih
interaktif dan menyenangkan.

Selain wawancara dan observasi,
data juga dikumpulkan dengan teknik
dokumentasi. Pada dokumen kurikulum,
terlihat kurikulum yang diterapkan di
kelas I, II, IV, dan V adalah kurikumum
merdeka. Dalam laporan tahunan, kepala
sekolah yang mencatat peningkatan
inovasi dalam pengajaran. Dalam catatan
refleksi kepala sekolah, guru mengalami
kesulitan dalam memahami filosofi dan
metode baru yang ditawarkan oleh
kurikulum merdeka. Laporan pelatihan
menunjukkan kebutuhan akan lebih
banyak pendampingan dan pelatihan
berkelanjutan. Dalam buku laporan
inventaris mengindikasikan keterbatasan
alat peraga, bahan ajar, dan teknologi
pendukung. Guru harus mengembangkan
bahan ajar sendiri yang sesuai dengan
prinsip kurikulum merdeka, yang tercatat
dalam catatanrefleksi mereka.

Dokumen dalam rancangan
pembelajaran, semua guru membuat
modul ajar sesuai dengan kurikulum dan
terlihat pula guru mengintegrasikan
media yang inovatif berbasis teknologi
maupun media kontekstual dan model

pembelajaran
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berbasis masalah maupun proyek untuk
menciptakan lingkungan belajar yang
lebih menarik dan relevan bagi siswa.
Dalam buku jurnal harian guru,ditemukan
pernyataan bahwa siswa lebih mandiri
dalam mengerjakan proyek dan mampu
bekerjasama  dengan  baik  dalam
kelompok. Siswa lebih aktif dan antusias
dalam mengikuti pelajaran. Pada buku
laporan rapat kerja tercatat bahwa guru
mengikuti KKG dan pelatihan di
komunitas belajar untuk membantu
mereka mengatasi kesulitan  dalam
penyediaan materi ajar dan metode
pembelajaran baru.

Secara umum pandangan guru
sangat positif, guru mengapresiasi dan
menghargai  diterapkannya kurikulum
merdeka. guru memiliki kemampuan
dalam mengembangkan dan menerapkan
kurikulum serta mendesain kelas, dalam
rangka meningkatkan kualitas pengajaran
dan proses pembelajaran. Relevan dengan
penelitian Sunarni & Kahyono (2023)
persepsi guru positif dan mengapresiasi
terhadap implementasi kurikulum
merdeka di  sekolah dasar, guru
mempunyai  peran  penting dalam
keberhasilan implementasi kurikulum

Para guru memandang kurikulum

merdeka sebagai sebuah

inovasi yang positif dan relevan dengan
kebutuhan pendidikan saat ini. Mereka
mengapresiasi fleksibilitasyang diberikan
dalam memilih metode dan materi
pembelajaran yang sesuaidengan kondisi
dan kebutuhan siswa. Sesuai dengan
Syaripudin et al. (2022) fleksibilitas
dalam  kurikulum

merdeka  dapat

meningkatkan kreativitas maupun
kemampuan manajerial yang kuat dalam
menyesuaikan  kebutuhan lokal dan
karakteritik siswa. Senada pula dengan
Efendi (2023) dengan kurikulum merdeka
guru diberi kebebasan untuk memilih
perangkat pembelajaran yang paling
sesuai dengan kebutuhan dan ketertarikan
siswa mereka. Untuk mengetahui
kebutuhan siswa, guru harus melakukan
diagnosis awal untuk mengetahui bakat,
minat, dan kemampuan siswa mereka.
Sesuai pula dengan Agustin, (2023) pada
kurikulum  merdeka, pembelajaran
dilakukan secara merdeka dimana
pendidik  diberi  keluwesan  dalam
mengajar seperti memilih  berbagai
metode dan perangkat ajar serta peserta
didik diberi kesempatan mengikuti
pembelajaran sesuai dengan minat dan

bakat siswa.
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Guru mulai memanfaatkan
teknologi, seperti aplikasi pendidikan dan
platform online, untuk mendukung
pembelajaran. Hal ini juga membantu
dalam penyediaan materi ajar yang lebih
variatif dan menarik bagi siswa. Sesuai
dengan Jannah et al. (2022) pemerintah
mengharapkan guru  sekolah  dasar
mampu mengalami perubahan, terutama
berkaitan dengan penguasaan IT dan
media pembelajaran online yang bisa
dimanfaatkan untuk peningkatan
pembelajaran kepada siswa, diharapkan
juga guru mulai terbuka dengan
perubahan.

Guru-guru berusaha untuk terus
berinovasi dalam metode pengajaran,
seperti menggunakan media
pembelajaran yang interaktif dan menarik
minat siswa, serta menerapkan proyek
yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari siswa. Senada dengan Nurcahyono
(2023) dalam implementasi kurikulum
merdeka, guru lebih inovatif dan kreatif
untuk menyesuaikan media dan model
pembelajaran yang paling sesuai dengan
siswa, memberikan motivasi pada siswa,
dan membuat lingkungan belajar yang

nyaman dan menyenangkan.

Walaupun guru  menyambut  baik
penerapan kurikulum merdeka, namun
masih mengalami tantangan seperti
pemahaman kurikulum merdeka,
ketersediaan sumber daya, dan beban
administratif. Sesuai dengan Muzakki et
al.  (2023) guru belum memahami
kurikulum  merdeka secara  utuh.
Kurangnya sarana prasarana yang
dibutuhkan seperti buku yang tidak
semua mata pelajaran disediakan oleh
pemerintah sehingga sekolah berinisiasi
untuk mencetak sendiri.

Guru mengikuti pelatihan di KKG
dan komunitas belajar untuk belajar dan
berbagi pengalaman. Kolaborasi ini
membantu mereka mengatasi kesulitan
dalam penyediaan materi ajar dan
pelaksanaan metode pembelajaran baru.
Kolaborasi yang efektif antara kepala
sekolah, guru, dan warga sekolah kunci
keberhasilan, sementara pemantauan dan
evaluasi terus-menerus penting untuk
identifikasi perbaikan. Implementasi yang
holistik diharapkan memberikan dampak
positif pada proses pembelajaran di
sekolah dasar. Sesuai dengan Saputra et
al. (2024) perlunya peningkatanpelatihan

guru untuk memahami  kurikulum

merdeka, serta pengelolaan
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proaktif  terhadap  perubahan  dan
keterbatasan sumber daya. Kolaborasi
yang efektif antara semua pihak dapat
menjadi  kunci sukses keberhasilan
penerapan  kurikulum merdeka dan
berdampak  positif ~pada  kualitas
pembelajaran.

Meskipun ada beberapa guru yang
merasa terbebani pada awalnya karena
banyak hal baru yang harus dipelajari,
dengan berjalannya waktu dengan
dukungan yang  berkelanjutan dari
berbagai pihak dan semakin banyak
pelatihan yang mereka ikuti, mereka
mulai merasa lebih nyaman dan percaya
diri. Siswa juga menunjukkan respons
yang positif, terutama karena pendekatan
pembelajaran yang lebih interaktif dan
menyenangkan. Dalam kegiatan proyek,
siswa dilatih untuk untuk mampu
berkomunikasi, berfikir kritis, kreatif, dan
berkolaborasi. Sesuai dengan Nurohmah
(2023) selama proses pembelajaran pada
kurikulum merdeka dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa, kreatif,
inovatif, dan membangun keterampilan
bekerjasama siswa saat menyelesaikan
tugas.

Di tingkat Sekolah Dasar (SD),
merdeka

implementasi kurikulum

membawa tantangan dan peluang

tersendiri bagi guru. Mereka tidak hanya
dituntut untuk memahami dan
mengaplikasikan  konsep-konsep baru
dalam kurikulum, tetapi juga untuk
mengadopsi pendekatan atau metode
pembelajaran yang lebih kreatif dan
inovatif. Dalam konteks ini, analisis
pandangan guru terhadap kurikulum
merdeka di sekolah dasar menjadi
krusial. Memahami perspektif mereka
tentang keberhasilan, tantangan, dan
potensi kurikulum ini dapat memberikan
wawasan yang mendalam tentang
bagaimana proses pembelajaran di level
dasar. Pandangan dan pengalaman guru
sangat penting dalam menilai efektivitas
kurikulum ini dan dalam merumuskan

strategi untuk peningkatan kualitas

pendidikan.

E. Kesimpulan

Secara umum, guru di sekolah
dasar memandang kurikulum merdeka
sebagai sebuah inovasi yang positif dan
relevan dengan kebutuhanpendidikan saat
ini. Mereka mengapresiasi fleksibilitas
yang diberikan dalam memilih metode,
media, dan materi pembelajaran yang
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
siswa. Namun guru masih mengalami

tantangan seperti pemahaman
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kurikulum, ketersediaan sumber dayaatau
bahan ajar, dan beban administratif.
Dengan dukungan pelatihan
berkelanjutan, tantangan yang dihadapi
guru dalam implementasi kurikulum
merdeka  dapat  diatasi  sehingga
berdampak pada peningkatan sumber
daya, dan inovasi dalam metode
pembelajaran.

Dampak dari pandangan guru yang
positif terhadap penerapan kurikulum
merdeka adalah peningkatan kualitas
pembelajaran. Respons siswa sangat
positif, mereka lebih antusias dalam
mengikuti pelajaran karena

metode

pembelajarannya lebih interaktif dan
menyenangkan. Mereka juga lebih aktif
dalam diskusi dan kegiatan proyek, yang
mana sangat membantu  dalam
mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dan kreatif. Ini sesuaidengan tujuan
kurikulum merdeka yaitu menciptakan
pembelajaran yangbermakna dan relevan
bagi siswa.

Diharapkan pemerintah dan pihak
terkait meningkatkan dukungan terhadap
guru melalui penyediaan pelatihan yang
komprehensif dan berkelanjutan tentang
kurikulum merdeka, serta memperkuat

infrastruktur dan sumber dayapendidikan

di berbagai daerah. Selain

itu, perlu adanya forum kolaboratif bagi
guru untuk berbagi praktik terbaik dan
solusi kreatif dalam mengatasi tantangan
implementasi kurikulum. Kebijakan yang
lebih  adaptif dan responsif juga
diperlukan untuk menyesuaikan
kurikulum dengan kondisi lingkungan
siswa. Dengan memahami perspektif
guru, kita dapatmengembangkan strategi
yang lebih tepat dalam mendukung
mereka, sehingga tujuan dari kurikulum
merdeka untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih bermakna dan
relevan bagi siswa dapat tercapai.
Penelitian ~ ini  diharapkan  dapat
memberikan kontribusi yang signifikan
dalam upaya peningkatan kualitas

pendidikan di Indonesia, khususnya di

tingkat sekolah dasar.
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